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ABSTRAK  

  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis 

problem solving pada materi perubahan wujud benda kelas IV SDN 01 Pasar 

Laban Kota Padang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development) dengan model 4-D yaitu define, 

design, develop, disseminate. Namun keterbatasan waktu, maka peneliti hanya 

sampai pada tahap sampai development (3-D). Instrumen pengumpulan data yng 

digunakan adalah kuisioner/angket yng terdiri dari angket validitas aspek materi, 

bahasa dan desain, serta angket praktikalitas untuk guru dan siswa. Validitas 

dilakukan oleh 3 orang dosen validator, yaitu validator aspek materi, aspek bahasa 

dan aspek desain. Pada proses praktikalitas, modul diuji cobakan oleh 1 orang 

wali kelas dan 28 siswa kelas IV SD. Hasil penelitian menunjukkan validitas 

angket oleh validator dengan rata-rata 3,60 dengan kriteria sangat valid. 

Praktikalitas oleh guru dengan rata-rata praktikalitas 90,41 % dan praktikalitas 

oleh siswa dengan rata-rata praktikalitas 92,23% dengan kategori sangat praktis. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran IPA 

berbasis problem solving yang dihasilkan sangat valid dan sangat praktis. Dapat 

disarankan untuk seorang guru modul pembelajaran IPA ini dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif bahan ajar, dan bagi siswa modul pembelajaran IPA 

ini sebagai sumber belajar di kelas IV SD. 

  

Kata Kunci : Pengembangan, Modul IPA, Problem Solving  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh setiap manusia. 

Pendidikan dapat menentukan kemajuan dan karakter suatu bangsa. Pemerintah 

Indonesia menyadari akan pentingnya usaha mencerdaskan kehidupan bangsa 

melalui pendidikan, hal ini tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 

yang menyatakan bahwa tiap warga negara berhak untuk mendapatkan 

pendidikan. Menurut Peraturan Pemerintah No 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan (dalam Kemendikbud, 2013:1) 

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Kualitas pendidikan yang baik akan menciptakan penerus bangsa berkualitas 

yang nantinya diharapkan mencapai kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Sesuai dengan pendapat Sumarni (2012:3) “Dalam proses pembelajaran terdapat 

kegiatan membimbing, melatih keterampilan intelektual, keterampilan 

psikomotorik, dan motivasi peserta didik agar memiliki kemampuan inovatif, 

kreatif, penuh prakarsa, keberanian, dan kemandirian” 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 

upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 



2 
 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

memanfaatkan berbagai sumber belajar. Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak 

yaitu siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator. (Sulisana dan Riyana, 

2018:1). Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 

membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, 

dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. (Menurut 

Komalasari, 2010:3) Selanjutnya menurut Slavin (Sitiatava, 2013:15) 

pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku individu yang 

disebabkan oleh pengalaman. Pembelajaran merupakan proses perubahan atas 

hasil pembelajaran yang mencakup segala aspek kehidupan untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Di sekolah perubahan tersebut mencakup berbagai aspek, salah 

satunya pada muatan pembelajaran IPA. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah sebuah mata pelajaran di sekolah dasar 

(SD). IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang 

sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

dikenal juga dengan istilah sains. Kata sains berasal dari bahasa Latin yaitu 

scientia yang berarti “saya tahu”. Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal dari 

kata science yang berarti pengetahuan. Ilmu pengetahuan alam merupakan cabang 

pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. IPA di didefinisikan sebagai 

sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari 

hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan 
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bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. (Hisbullah dan Selvi 

2018:1). 

Sutarmi dan Suarjana (2017) Dalam  pembelajaran IPA  guru  dituntut  untuk  

mengajak  siswa  memanfaatkan  alam  sebagai  sumber belajar.  IPA  memberikan 

banyak   manfaat   bagisiswa,   diantaranya   siswa   dapat   mengenal   lingkungan   

sekitar,   mendapatkan pengalaman langsung dengan melakukan berbagai 

percobaan yang terkait dengan lingkungan hidup. IPA adalah    ilmu    pengetahuan    

yang    mempelajari    objek-objek    alam    semesta    beserta    isinya.    Dalam 

pembelajaran  IPA  siswa  harus  diberikan  kesempatan  untuk  mengalami  dan  

menemukan  sendiri  tentang makna  dari  materi  yang  diajarkan  dengan  berpikir  

kritis  sehingga  mudah  dipahami  siswa  dalam  mata pelajaran   IPA.   Oleh   

karena   itu,   pembelajaran   IPA   di   Sekolah   Dasar   menekankan   pada   

pemberian pengalaman   belajar   secara   langsung.   Pengembangan   keterampilan   

proses   sangat   menunjang   dalam menggali  pengetahuan  siswa  dari  alam  

bebas.  Dari  keterampilan  proses  ini  dapat  dikembangkan  sikap ilmiah. 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 

merupakan pembelajaran yang menekankan pada pendekatan keterampilan proses 

agar memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk mencapai 

kompetensinya, yang di dasari sikap ilmiah. Masalah yang dihadapi dalam dunia 

pendidikan khususnya proses pembelajaran IPA  di sekolah dasar masih belum 

selaras dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran yang berlangsung belum dapat 

memberikan kesempatan siswa secara maksimal untuk terlibat langsung dan aktif 
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dalam mengembangkan potensi dan kreaktifitas yang dimilikinya serta lemahnya 

pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru di sekolah.  

Kemampuan yang ada dalam diri seorang guru antara lain guru harus pandai 

dalam mengembangkan dan menyediakan sumber belajar bagi siswa. Di mana 

salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru adalah dengan 

memaksimalkan penggunaan modul yang menarik. Modul yang menarik dapat 

meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar, sehingga diharapkan 

pengembangan modul pembelajaran oleh seorang guru dapat meningkatkan 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Menurut Daryanto (2013: 9) modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar 

yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat 

pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik 

menguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul dapat diartikan sebagai sebuah 

buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri 

tanpa bimbingan guru. Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi 

serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara 

sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran (Setiyadi, Ismail, 

& Gani, 2017). 

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa modul 

adalah bahan ajar terprogram yang disajikan dengan menggunakan bahasa yang 

baik, menarik, dan dilengkapi dengan ilustrasi. Sebuah modul akan bermakna, 

kalau siswa dapat dengan mudah menggunakannya. Pembelajaran dengan modul 
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memungkinkan siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih 

cepat menyelesaikan satu atau lebih alur tujuan pembelajaran (ATP) dibandingkan 

dengan siswa lainnya, maka modul harus menggambarkan alur tujuan 

pembelajaran (ATP) yang akan dicapai oleh siswa.. Dengan demikian, modul 

merupakan salah satu bahan ajar alternatif yang dapat dikembangkan dalam 

menunjang proses belajar siswa. Maka dari itu modul berbasis problem solving 

yang cocok digunakan untuk siswa agar berpikir kreatif dan kritis. Karena model 

pembelajaran problem solving merupakan suatu model pembelajaran dengan 

berpusat pada keterampilan memecahkan masalah. Model problem solving 

memungkinkan seorang peserta didik untuk tidak hanya mengamati hubungan, 

tetapi juga dapat memecahkan masalah dan menyimpulkan tentang konsep-konsep 

yang dipelajari. 

Model pembelajaran problem solving menjadikan siswa dapat leluasa dalam 

mengembangkan konsep yang ditemukan dan pelajari, sehingga bukan sekadar 

materi yang hanya ditulis ulang saja kemudian dihafal tetapi siswa diberi 

kesempatan untuk curah pendapat dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

(Solikhah, 2014; Munira, 2018; Hidjrawan, 2016). 

Menurut Shoimin (2014:135) problem solving adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan  

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dalam hal ini 

masalah didefinisikan sebagai persoalan yang tidak rutin dan belum dikenal  cara 
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penyelesaiannya. Justru problem solving adalah mencari atau menemukan cara 

penyelesaian (menemukan pola, aturan). 

Manfaat dalam menerapkan model pembelajaran problem solving dalam 

pembelajaran adalah melatih kemampuan akademis peserta didik untuk belajar 

keras dan melatih dalam penyelesaian masalah. Peserta didik mempunyai sikap 

kritis, kreatif sebab peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan dari 

informasi yang diberikan. Sehingga dalam suatu pembelajaran model problem 

solving sangat dibutuhkan untuk meningkatkan aktivitas berpikir peserta didik 

dalam mengembangkan dan memperlancar Kurikulum Merdeka saat ini. 

Model pembelajaran yang digunakan sebaiknya memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan sendiri dan memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan materi pembelajarannya. Dengan demikian memilih model 

pembelajaran yang tepat, dapat memudahkan siswanya untuk memahami dan 

menerima materi IPA yang diajarkan selama proses pembelajaran berlangsung di 

kelas, masalah-masalah yang dihadapi akan dapat di atasi melalui prosedur 

berpikir menemukan jawaban sehingga memperoleh pengalaman yang dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan 

guru kelas IV SDN 01 Pasar Laban Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota 

Padang pada tanggal 05-07 Agustus 2022, ditemukan beberapa permasalahan pada 

proses pembelajaran dimana proses pembelajaran yang dilakukan guru terlihat 

hanya menggunkan metode ceramah dan tanya jawab saja serta tidak 
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mennggunakan modul pendamping dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran 

kurang menarik bagi siswa. Dengan digunakannya model pembelajaran problem 

solving diharapkan siswa mampu berperan aktif dalam  proses pembelajaran 

karena model ini merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

memecahkan suatu masalah sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 

langsung sehingga pembelajaran dapat berlangsung aktif dan  menyenangkan. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh peneliti, diperlukan solusi dari 

permasalahan tersebut agar pembelajarannya lebih menarik lagi. Maka alternatif 

solusi dari peneliti yaitu mengembangkan modul pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model problem solving, oleh karena itu peneliti telah menemukan 

judul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Solving pada 

Materi Perubahan Wujud Benda Kelas IV SDN 01 Pasar Laban Kota Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi permasalahan yang 

muncul sebagai berikut :  

1. Guru masih berpatokan menggunakan buku siswa yang ada dalam 

menyampaikan materi. 

2. Pembelajaran bersifat teacher centered (hanya berpusat pada guru) 

3. Guru hanya menggunakan satu metode pembelajaran IPA yaitu metode 

ceramah. 

4. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang tepat oleh guru di mana 

model pembelajaran IPA seharusnya mengikut sertakan siswa dalam 
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penyelesaian masalah sehingga siswa terlibat langsung ke dalam konteks 

pembelajaran dan menimbulkan minat dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

5. Belum tersedianya modul pembelajaran IPA berbasis Problem Solving di 

SDN 01 Pasar Laban.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang di atas maka akan 

dilakukan pembatasan masalah yang diteliti. Penelitian ini difokuskan untuk 

pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Solving pada Materi 

Perubahan Wujud Benda kelas IV Sekolah Dasar.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah :  

1. Bagaimana validitas modul pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

berbasis Problem Solving pada Materi Perubahan Wujud Benda kelas IV SDN 

01 Pasar Laban Kota Padang ? 

2. Bagaimana praktikalitas modul pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

berbasis Problem Solving pada Materi Perubahan Wujud Benda kelas IV SDN 

01 Pasar Laban Kota Padang ? 

 

 

E. Tujuan Pengembangan  
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

pengembangan ini adalah :  

1. Menghasilkan modul pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berbasis 

Problem Solving  Materi Perubahan Wujud Benda pada peserta didik kelas IV 

SD yang valid. 

2. Menghasilkan modul pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berbasis 

problem solving materi Perubahan Wujud Benda pada peserta didik kelas IV 

SD yang praktis. 

F. Manfaat Pengembangan  

a) Manfaat teoritis  

1. Secara teoritis, pengembangan ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengembangan bahan ajar bagi sekolah, guru, orang tua, masyarakat 

serta dengan pengembangan yang berkualitas diharapkan mampu 

menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar. 

2. Bermanfaat sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut, dengan 

materi, metode dan teknik analisa yang berbeda, demi kemajuan ilmu 

pengetahuan. 

b) Manfaat praktis 

1. Bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran IPA, juga dapat dijadikan rujukan dalam 

mengembangkan bahan pelajaran guna penyelesaian masalah belajar 

yang ditemukan di dalam kelas.  
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2. Bagi peserta didik, sebagai pedoman untuk peserta didik menambah 

wawasan dan bisa meningkatkan prestasi belajar. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai sarana berbagi pengalaman dalam 

mengembangkan modul pembelajaran IPA di SD. 

G. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 

pembelajaran berbasis problem solving untuk kelas IV, spesifikasi produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Modul pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk kelas IV dirancang 

dengan berbasis Problem Solving, yaitu pembelajaran dengan jalan melatih 

peserta didik menghadapi berbagai masalah. Penyusunan modul ini 

diintegrasikan berbasis Problem Solving. 

2. Bagian isi modul berisi tentang Perubahan Wujud Benda. Kurikulum yang 

digunakan adalah Kurikulum Merdeka. 

3. Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Solving ini 

memudahkan peserta didik dalam memecahkan masalah baik secara pribadi 

atau perorangan maupun masalah kelompok. Modul berbasis Problem Solving 

ini menuntut siswa untuk berpikir dan berindak kreatif, memecahkan masalah 

secara realistis, merangsang perkembangan kemajuan berfikir untuk 

menyelesaikan masalah dengan tepat. 

4. Modul pembelajaran berbasis problem solving dirancang sebagai bahan ajar 

yang tersusun secara sistematis dan fleksibel. Isi atau materi dalam modul 
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dengan model problem solving ini disajikan menggunakan bahasa yang 

komunikastif dan tampilan modul di kemas secara menarik baik dari segi 

cover maupun dari segi isi.  

5. Modul yang dikembangkan sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang memuat 

beberapa komponen yaitu : komponen pendahuluan berupa halaman sampul 

(cover), identitas kepemilikan, kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, 

isi modul, capaian pembelajaran, daftar isi, komponen isi pembahasan yang 

meliputi pendahuluan, uraian materi, latihan atau tugas, rangkuman, serta 

komponen penutup yaitu evaluasi, daftar pustaka, dan pedoman jawaban. 

6. Penyajian modul pembelajaran IPA berbasis problem solving dirancang 

dengan tampilan menarik, dengan ukuran kertas 5B (18,2 cm X 25,7), jenis 

tulisannya Comic Sans MS. 
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